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 Bencana gempa, likuifaksi, dan tsunami yang terjadi di Sulawesi Tengah 

ditambah pandemic covid-19 memberikan beberapa dampak psikologis bagi 

wargaa, termasuk juga siswa-siswi penyintas yang sebagiannya kehilangan 
rumah dan anggota keluarga. Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

hubungan kausal antar variabel resiliensi, kesyukuran, dan jenis kelamin 
terhadap kepuasan hidup pada siswa penyintas gempa dan likuifaksi serta 

pandemic covid-19 pasca kejadian tersebut. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan sampel siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di kabupaten Sigi 

Propinsi Sulawesi Tengah yang berjumlah 263 siswa. Instrumen yang 
digunakan adalah RYDM untuk resiliensi, GQ-6 untuk kesyukuran, dan 

SWLS untuk kepuasan hidup.Data dianalisis menggunakan uji regresi linier. 

Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan kausal antara resiliensi terhadap 
kepuasan hidup; kesyukuran terhadap kepuasan hidup; resiliensi terhadap 

kesyukuran;  dan khusus jenis kelamin telah didiskusikan di dalam artikel ini, 
karena ada perbedaan hasil ketika dilakukan uji terpisah dan dilakukan uji 

bersama variabel lain. Analisis Anova yang dilakukan menunjukkan koefisien 
korelasi yang signifikan, di mana resiliensi, kesyukuran dan jenis kelamin 

memiliki hubungan kausal terhadap kepuasan hidup siswa. Rekomendasi 
penelitian, hendaknya peneliti lain melakukan penelitian dengan memberikan 

treatmen tertentu untuk menguatkan kemampuan resiliensi dan kesyukuran 

pada siswa yang masih memiliki kesejahteraan rendah; mengkaitkan dengan 
variabel lain seperti menelaah perbedaan gender dengan memasukkan variabel 

psikologi indigenous persepsi siswa dalam memaknai kepuasan hidup untuk 
menjawab pro kontra hasil penelitian terkait gender. 
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Pendahuluan  

Wabah Covid-19 yang sudah berlangsung sejak awal tahun 2020 masih belum hilang seutuhnya dari 
Indonesia, bahkan di negara-negara lain juga. Februari 2022 pasien Covid mulai bertambah kembali di 

sejumlah daerah di Indonesia, termasuk Sulawesi Tengah. Dampak yang dimunculkan sangat beragam, baik 
dari aspek pendidikan, sosial, ekonomi, kesehatan, maupun aspek lainnya. Khusus dibidang Pendidikan, 
guru dan siswa diwajibkan melaksanakan kegiatan secara daring dimana banyak ditemukan hambatan 
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Diantaranya, hambatan penguasaan teknologi bagi guru dan siswa, 
sarana prasarana kurang memadai, akses internet terbatas, dan kurang ada kesiapan anggaran untuk 
pelaksanaan kegiatan daring (Syah, 2020). 

Hal tersebut memberikan dampak psikologis bagi siswa, dan memunculkan pertanyaan “bagaimana ini?” 
Sebagai bagian dari evaluasi kognitif mereka terkait dengan kepuasan hidup. Evaluasi kognitif ini didasarkan 
pada bagaimana orang percaya hidup mereka harus dikaitkan dengan “how it is”, dan kepuasan hidup 
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banyak berhubungan dengan  resiliensi  (Oladipo et al., 2013; Sousa & Lyubomirsky, 2001), serta gratitude, 
khususnya bagi para siswa yang sebagian besar dari mereka juga merupakan para penyintas bencana alam 
(gempa bumi dan likuifaksi) di kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. 

Resiliensi (ketangguhan) adalah daya lenting, daya juang seorang individu, atau suatu kemampuan untuk 

bertahan dari keterpurukan (Carr, 2004). Siswa yang bersekolah di seputaran Jono Oge adalah mereka yang 
masuk kategori likuifaksi parah selain Petobo dan Balaroa (kota Palu), dimana Jono Oge dinyatakan hampir 
punah satu kelurahan akibat likuifaksi (https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-45779513). Individu di 

wilayah tersebut yang memiliki resiliensi tinggi, diharapkan mereka akan mampu meningkatkan kepuasan 
hidupnya (Cohn et al., 2009; & Guo, 2018a). Upaya untuk bangkit dari beruntunnya musibah alam dan 
covid-19 menjadikan individu tanggguh dengan berbekal kesyukuran atas semua yang terjadi. 

Gratitude (kesyukuran) merupakan suatu moral affect yang dianalogikan pada emosi-emosi moral lain 

seperti empati dan rasa bersalah, dan ia berkaitan dengan religiusitas dan spiritualitas experience (McCullough 

et al.,  2001).  Gratitude berpengaruh langsung terhadap kepuasan hidup (Yildirim & Alanazi, 2018). 

Kesyukuran merupakan point penting yang ditemukan cukup dominan mempengaruhi seseorang yang 
selamat dari musibah, apapun bentuknya. 

Gratitude (kesyukuran) sebagai sebuah konsep yang masih terus dikembangkan oleh para scientist supaya 

bisa diteliti secara saintifik (Allen, 2016). Robert Emmons dan Michael McCullough (Allen, 2016) 

mendefinisikan rasa syukur sebagai dua langkah proses: adanya pengakuan seseorang terhadap perolehan 
hasil positif” dan mengakui bahwa ada sumber eksternal untuk hasil positif tersebut”, sehingga kesyukuran 
lebih berhubungan dengan kapasitas transendental antara manusia dengan Tuhan. Lebih banyak penelitian 
telah meneliti kemungkinan hubungan yang kuat antara rasa syukur dan berbagai unsur kesejahteraan 
psikologis, diantaranya orang yang banyak bersyukur lebih bahagia, lebih puas dengan hidup mereka, 

kurang materialistis, dan mengurangi kemungkinan burnout (Allen, 2016). Terkait gender, riset menunjukkan 

bahwa ada perbedaan antara ekspresi kesyukuran laki-laki dengan perempuan, dimana perempuan lebih 
ekspresif secara emosional kaiatnnya dengan hal-hal yang bersifat positif (Mathias Rydh, 2019). 

Riset terkait kepuasan hidup di lima tahun terakhir menunjukkan adanya hubungan antara kepuasan 
hidup dengan variabel psikologis seperti character strengths, di mana gratitude merupakan salah  satu bagian 
karakter  yang berupa kekuatan hati yang berpengaruh besar terhadap kepuasan hidup (Blasco-belled et al., 
2018). Di bidang industry organisasi, stres kerja yang tinggi dapat berpengaruh terhadap kepuasan hidup 

(Lestari, E.D., 2021), dimana individu dengan stress tinggi berpengaruh negatif terhadap kepuasan hidup. 
Komunikasi online dapat meningkatkan kepuasan hidup untuk anak dengan kondisi orang tua bekerja 

(Adabina & Handayani, 2022). Di bidang perkembangan fisik, aktivitas fisik yang dilakukan dengan enjoy 
dapat meningkatkan kepuasan hidup, sehingga dampaknya individu dapat bekerja lebih baik dan dapat 
meningkatkan seluruh kapasitas hidup yang dimiliki (Al Sulaimi et al., 2022). 

Riset-riset juga menemukan adanya hubungan antara  gender terhadap kepuasan hidup. Penelitian 

Cermen (Salvador-Ferrer, 2017) menunjukkan bahwa remaja perempuan memiliki kepuasan hidup yang 
lebih tinggi daripada remaja laki-laki. Remaja perempuan lebih mampu menghargai orang, peristiwa, dan 
situasi yang menjadi bagian dari aktivitas yang dijalani.  Penelitian lain yang dilakukan Ibrahim juga 
menunjukkan hasil yang sama, dimana perempuan memiliki kepuasan hidup lebih tinggi dibandingkan laki-
laki (Ibrahim, 2020).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menindaklanjuti penelitian sebelumnya dengan 

memasukkan resiliensi, kesyukuran, dan gender sebagai variabel penelitian. Terkait resiliensi ada riset 
sebelumnya yang menyatakan adanya hubungan signifikan antara resiliensi sebagai variabel mediasi dengan 
kepuasan hidup (Guo, 2018). Namun, peran sebagai variabel moderasi tidak cukup kuat dukungan 
penelitian sebelumnya, sehingga peneliti menempatkan variabel resiliensi sejajar dengan variabel lain. 

Tujuan penelitian adalah menguji ada tidaknya hubungan kausal positif antara resiliensi, kesyukuran dan 

gender terhadap kepuasan hidup siswa. 

 

Metode 

Rancangan penelitian ini menggunakan nonexsperimental research, karena tidak memberikan perlakuan 

apapun terhadap variabel yang diteliti (Gall., Gall., & Borg., 2003). Tujuan penelitian adalah untuk melihat 
hubungan kausal antar variabel kepuasan hidup mahasiswa, sehingga tipe hubungan yang terbangun adalah 
causal relationship study, karena tujuan utamanya adalah mengidentifikasi penyebab dan efek fenomena yang 

dipandang penting (Gall., Gall., & Borg., 2003). Populasinya adalah siswa SMA 1 dan 4 di kabupaten Sigi 
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yang berjumlah 1.089 siswa, dengan kriteria geografis 2 sekolah ini cukup merepresentasikan area atau 
wilayah terdampak gempa dan likuifaksi sekaligus covid-19 yaitu kecamatan Biromaru dan Marawola, di 
kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan area sampling (Kothari, 
2006), yaitu lokasi sekolah yang berada di daerah terdampak langsung. Jumlah siswa yang dijadikan sampel 
adalah 263 siswa, dengan usia 15 sampai 16 tahun. 

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian 

No Nama  
Sekolah 

Jenis  
Kelamin 

Jumlah Kepuasan Hidup Resilensi Kesyukuran 

1. SMAN 1 Sigi Laki-laki  37 SD = 6,49 SD= 9,81 SD= 4, 75 

  Perempuan 90 

2. SMAN 4 Sigi Laki-laki 43 

  Perempuan 93 
Jumlah 263    

Instrumen yang digunakan berbentuk angket yang berisi pernyataan- pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur masing-masing konstruk yang meliputi The Gratitude Questionare (GQ-6) (Snyder & Lopez, 

2002) untuk mengukur kesyukuran,  contohnya “banyak hal di hidup saya yang patut Saya syukuri”, 
instrument resiliensi menggunakan Resilence Youth Sub-Scales Development Module (RYDM) (Suranata et al., 

2017),  dan kepuasan hidup diukur menggunakan SWLS (Novanto et al., 2019), contohnya “Saya merasa 
puas dengan kehidupan saya”. Hasil uji reliabilitas ketiga instrument penelitian menunjukkan besaran nilai 

alpha Cronbach α= 0, 816.  

Uji prasyarat juga dilakukan terhadap keempat variabel yang ada, di mana hasil uji homogenitas 
menunjukkan besaran Standar Deviasi (SD) < dari mean (M), diantaranya Life satisfaction SD= 6,492 < 

M= 23,30; Resiliensi SD = 9,813 <57,70; Gratitude SD = 4,749 < 23,75; dan Jenis kelamin SD =0, 461< 
M=1,70, sehingga data dinyatakan homogen. Hasil uji linieritas menunjukkan besaran ketiga variabel yang 
diuji bersifat linier dengan rincian data life satistfaction (LS) dan jenis kelamin sign 0, 083 > 0, 05 dinyatakan 

linier; LS dan gratitude sign 0, 396 > 0,05 dinyatakan linier; LS dan resiliensi sign 0, 257 > 0,05 (linier).  
Data juga dianalisis  menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov yang menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal dengan perolehan nilai signifikansi 0, 567 > 0,5, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.  

Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji regresi linier untuk menentukan hubungan kausal antar 

variabel , yaitu variabel life satisfaction dengan gratitude, life satisfaction dengan resiliensi, hubungan life 

satisfaction dengan gender, hubungan gratitude dengan resilensi, hubungan gratitude dengan gender, dan 
hubungan resiliensi dengan gender. Asumsinya semua variabel memiliki korelasi yang signifikan satu 
dengan yang lainnya sesuai temuan-temuan riset sebelumnya.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antar variabel yang diteliti memiliki variasi hubungan 
kausal. Ada yang signifikan dan ada yang tidak signifikan. Berikut tabel yang menjelaskan keterkaitan antar 

variabel dimaksud. 

Tabel 2. Tabel Korelasi Life Satisfaction, Resiliensi, Kesyukuran dan Jenis Kelamin 

 Life Satisfaction Resilience Gratitude Jenis Kelamin 

Pearson Correlation 

Life Satisfaction 1.000 .599 .492 -.107 
Resilience .599 1.000 .651 .016 

Gratitude .492 .651 1.000 .031 

Jenis Kelamin -.107 .016 .031 1.000 

Sig. (1-tailed) 

Life Satisfaction . .000 .000 .041 

Resilience .000 . .000 .396 
Gratitude .000 .000 . .307 

Jenis Kelamin .041 .396 .307 . 

Jumlah Siswa 263 

Tabel 2  di atas menunjukkan bahwa nilai resiliensi  mempunyai korelasi positif terhadap life satisfaction 
(LS) sebesar 0.599 dengan nilai sign 0,00, sehingga hubungan kausal kedua variabel dinyatakan signifikan, 

dengan kategori  korelasi sedang. Hal ini sejalan dengan temuan Turan (Turan, 2021a; Turan, 2021b) yang 
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menunjukkan adanya korelasi positif antara life satisfaction dan resiliensi akademik. Dinamika psikologis 
yang akan terbangun adalah ketika siswa memiliki resiliensi akademik tinggi, maka mereka akan  mampu 
memproteksi stress, symptom depresif and disaster  (McCanlies et al., 2018;  & Graveline & Germain, 2022) 
dan dapat meningkatkan outcome untuk capaian pendidikan (Rojas F., 2015). 

Nilai gratitude (kesyukuran) mempunyai korelasi terhadap life satisfaction sebesar 0,492 (korelasi sedang) 

dengan signifikansi 0, 00, sementara jenis kelamin mempunyai korelasi negatif terhadap life satisfaction 
sebesar -0,107  dengan nilai signifikansi 0, 041 < 0,05, sehingga data dinyatakan signifikan, namun 

korelasinya negatif. Hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan  oleh Celik (Celik, 2021) yang menunjukkan 
bahwa persepsi gender berpengaruh terhadap kepuasan hidup bagi masyarakat tradisional, namun tidak 
demikian dengan masyarakat egaliter. Siswa atau responden yang tinggal di Sigi hampir seluruhnya berasal 
dari pedesaan yang masuk kategori masyarakat tradisional 

Resiliensi berkorelasi positif dengan gratitude sebesar 0, 651 dengan nilai signifikansi α= 0, 00 < 0,05. 
Artinya nilai korelasi berada pada rentang sedang. Hal ini sejalan dengan temuan  Kumar dan  Dixit (Kumar 

& Dixit, 2014) yang menunjukkan korelasi positif antara resiliensi dan kesyukuran. Listiandini (Listiyandini, 
2018) juga menyatakan bahwa tingginya kesyukuran akan diiringi dengan tigginya resilensi. Olehnya 
individu yang tangguh dan mampu bangkit dari kondisi terpuruk adalah mereka yang mampu mensyukuri 
semua yang ada dalam hidupnya. 

Resilensi dengan jenis kelamin memiliki nilai korelasi 0,016 dengan nilai signifikansi α= 0,396 > 0,05 
(tidak signifikan). Hal ini tidak mendukung temuan sebelumnya, dimana gender dinyatakan memiliki 

hubungan signifikan terhadap resiliensi, dimana perempuan memiliki resiliensi lebih tinggi dari laki-laki 
(Celik, 2021). Hal ini disebabkan karena perempuan tradisional sudah biasa menghadapi tantangan berat 
dalam kehidupan para wanita Turki. Sementara hasil penelitian Peyer (Peyer et al., 2022) menunjukkan 
kebalikannya, bahwa laki-laki memiliki resiliensi lebih tinggi dibandingkan perempuan, hal ini disebabkan 
perempuan memiliki dukungan sosial yang lebih berat dibandingkan laki-laki.  

Gratitude memiliki korelasi sebesar 0,031 terhadap jenis kelamin dengan signifikansi α= 0, 307 > 0,05 

(tidak signifikan). Kedua hasil ini sejalan dengan temuan Kumar dan Dixit (Kumar & Dixit, 2014) yang 
menunjukkan  bahwa gratitude dan resiliensi tidak memiliki korelasi signifikan dengan jenis kelamin. 
Gratitude adalah salah satu bagian dari virtue transcendence sebagai komponen character strength (Ruch & 
Proyer, 2015), dimana karakter tersebut dapat dijadikan sebagai pertahanan diri untuk menghadapi stress, 
karena ketangguhan dan kesyukuran menjadikan individu lebih adaptable untuk menghadapi tantangan 

hidup (Li et al., 2017), dan karakter strength yang tinggi dapat meningkatkan LS  dan well being (Blasco-

belled et al., 2018; Zhang & Chen, 2018), sementara riset Hausler etc (Hausler et al., 2017) menunjukkan 
bahwa karakter strength memiliki hubungan positif dengan Psychological Well-Being. 

Tabel 2. Tabel Uji Korelasi Simultan 

R F change df1 (F Tabel) Signifikansi 
.626 55.564 3 .000 
Keterangan: predictor (konstan), jenis kelamin, Resiliensi, Gratitude 

Perolehan nilai F Change sebesar 55,564 menunjukkan bahwa ketika diuji bersama-sama antar variabel 

dinyatakan signifikan α=0,00 < 0, 05 sehingga variabel jenis kelamin dinyatakan berkorelasi secara 
signifikan terhadap life satisfaction; variabel resiliensi berkorelasi terhadap life satisfaction; gratitude 
berkorelasi dengan life satisfaction.  Selanjutnya, riset terkait dengan gratitude menunjukkan bahwa variable 
gratitude memiliki hubungan yang positif dengan life satisfaction (Puente-Díaz & Meixueiro, 2016). 
Gratitude juga menunjukkan hubungan positif dengan harapan, optimisme dan kepuasan hidup sebagai 

predictor kesejahteraan psikologis serta merupakan pengalaman subjektif yang membutuhkan kesadaran 
personal (Gabana et al., 2019; Kardas et al., 2019).  

Nilai keeratan hubungan menunjukkan  nilai R=0,626 yang berarti berada pada nilai koefisiensi korelasi 
sedang. Sedangkan hasil uji Anova menunjukkan Sign 0.000 < 0.05 berarti variabel jenis kelamin, resiliensi 
dan kesyukuran  berpengaruh terhadap life satisfaction. Bisa juga dibandingkan Fhitung vs F tabel. Jika 

Fhitung > Ftabel maka hipotesis diterima, yang berarti variabel dependen berpengaruh terhadap variabel 
independen (F hitung = 55,564; Ftabel =3). Variabel dependen dimaksud adalah resiliensi dan kesyukuran 

berpengaruh terhadap kepuasan hidup siswa. Penelitian sebelumnya yang menunjukkan konsistensi dengan 
hasil penelitian ini yaitu dalam kehidupan siswa, aspek kepuasan hidup memiliki korelasi positif dengan 

resiliensi sebagai mediasi dalam usaha mencari kebermaknaan hidup dan menurunkan distress psikologis 
(Qamar et al., 2021). 
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Merujuk dari pendapat Biber & Brandenburg (Biber & Brandenburg, 2021) yang mengemukakan bahwa 
ada korelasi positif antara gratitude, kepuasan hidup dan curiousity. Riset ini juga menunjukkan bahwa 
perempuan memiliki level gratitude dan life satisfaction yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Selain itu, 
Riset-riset terdahulu yang mengangkat tema terkait perbedaan gender yang berkorelasi dengan life 
satisfaction dan resiliensi menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara life satisfaction, 

resiliensi dan persepsi gender (Jovanović et al., 2017; & Celik, 2021). Namun penelitian yang dilakukan 

Ahmad, M.D & Silfiasari (Ahmad, M.D., 2018) menemukan bahwa tidak ada perbedaan level dalam 
kepuasan hidup antara subjek penelitian laki-laki dan perempuan merujuk pada Independent Sample T-test 
dengan nilai probability P = 0,685 yang artinya lebih besar nilai P > 0.05. 

Hal ini menunjukkan adanya dukungan terhadap temuan riset-riset sebelumnya terkait adanya hubungan 
signifikan antara gender dan life satisfaction di beberapa negara seperti Taiwan dan India sebagaimana 

disampaikan Ahmad  (Ahmad, M.D., 2018), meskipun hasil penelitian yang dilakukannya di Indonesia 

dengan sampel beragam etnik menunjukkan tidak adanya hubungan yang tidak signifikan antara keduanya. 
Sama seperti Ahmad, riset yang dilakukan di Pakistan oleh Bibi (Bibi et al., 2015) juga menunjukkan tidak 
adanya hubungan signifikan antara gender dan kepuasan hidup. Sementara riset yang dilakukan Joshanlon 
(Joshanloo, 2018) di 150 negara menemukan bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan terhadap kepuasan 
hidup itu ada, namun besar kecilnya bervariasi tergantung predictor yang diukur.  

Pro kontra hasil riset bisa disebabkan oleh perbedaan persepsi antara laki-laki dan perempuan dalam 

memaknai  kepuasan hidup. Misalnya terkait persepsi kepuasan hidup untuk tampil cantik, banyak wanita 
rela memilih perilaku salah dengan melakukan bulimia dan anorexia, dan jumlah perempuan dengan kasus 
ini jauh lebih banyak dari pada laki-laki (Sirgy, J., 2012). Olehnya perlu dilakukan psikoedukasi kepada para 
siswa sebagai upaya preventif supaya  munculnya perilaku salah pada mereka bisa diminimalisir, 
diantaranya melalui coping (Çelik & Ertürk, 2021). 

Olehnya siswa perlu memiliki sikap resiliens (tangguh), dimana ketangguhan ini berkaitan dengan 

banyak aspek seperti genetic, budaya, ekonomi, demografi, sosial, dan aspek lain (Southwick et al., 2014), 
dan level, seperti individual, keluarga, komunitas, dan budaya (Southwick et al., 2014). Resiliensi bisa 
ditingkatkan dengan menggunakan strategi dan pendekatan tertentu, yaitu psikoedukasi maupun layanan 
Bimbingan dan Konseling (Khomsah et al., 2018);  Puspitasari & Menanti, 2020). 

Rekomendasi penelitian diantaranya adalah dengan mengkaji perspektif siswa dalam indigenous value 

ketika memaknai kepuasan hidup supaya dapat dikembangkan penelitian selanjutnya terkait perbedaan 

gender. Hal lain adalah dengan memberikan treatmen berupa pelatihan coping sebagai upaya bantuan 
psikoedukasi untuk siswa-siswa yang memiliki resiliensi rendah supaya mereka lebih tangguh lagi dalam 

menghadapi tantangan hidup dan tantangan problematika yang akan dihadapi di masa mendatang. Perlu 
juga dilanjutkan dengan pemberian pelatihan gratitude kesyukuran, yang dapat dilakukan dengan membuat 
jurnal harian tentang poin-point yang dapat disyukuri sehari-hari untuk siswa yang berada pada level 
gratitude rendah. 

 

Simpulan 

Hasil analissi menunjukkan adanya keunikan, yaitu ketika dilakukan uji kausal relationshipsatu per satu 

variabel dependent terhadap variabel independent, masing-masing memiliki hubungan variatif, ada yang 
signifikan dan ada yang tidak signifikan. Namun, setelah dilakukan uji simultan, hasilnya menunjukkan 
bahwa keseluruhan variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent, artinya 
keseluruhan variabel kesyukuran, resiliensi dan jenis kelamin secara Bersama-sama berpengaruh terhadap 
life satisfaction. 

Studi ini penting untuk digunakan sebgai bukti, bahwa kepuasan hidup siswa korban likuifaksi dan 

pandemic covid di kabupaten Sigi propinsi Sulawesi tengah dipengaruhi oleh tingkat resiliensi, kesyukuran 
dan jenis kelamin. Secara umum perlu kajian lebih lanjut, apakah siswa dengan kategori kesulitan-kesulitan 
lain selain disebabkan bencana alam juga dapat memperoleh kepuasan hidup mereka jika dikaji dari 
variabel-variabel yang sama seperti dalam riset ini, atau dengan variabel lain sesuai dengan hasil kajian 
literatur  dan perspektif yang berbeda. 
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